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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

       Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui seseuatu 

yang mempunyai langkah-langkah sistemastis. Sedangkan metodologi 

adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu 

metode. Jadi, metode penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 

peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian. Ditinjau dari sudut 

filsafat, metologi penelitian merupakan epistemology penelitian, yaitu yang 

menyangkut bagaimana kita mengadaka penelitian. (Usman, 2009:41). 

       Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

(Moleong, 2014:4). 

       Penelitian merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk mengetahui 

seluk beluk sesuatu. Kegiatan ini dilakukan karena ada suatu masalah yang 

memerlukan jawaban atau mengetahui berbagai latar belakang terjadinya 

sesuatu, (Kuswana, 2011:24). Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian 

kualitatif Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, yaitu peneliti merupakan 

instrument kunci, (Kuswana, 2011:43). Sedangkan menurut krik dan Miller 

(Moleong, 2014:4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 

dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahannya. 

       Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya 

mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian 

kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan 
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orang yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. Dalam 

penelitian kualitatif permasalahan yang dibawa oleh peneliti masih bersifat 

sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan proposal 

penelitian kualitatif juga masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah peneliti memasuki lapangan atau konteks sosial. 

3.2 Narasumber Penelitian 

       Dalam penelitian kualitatif narasumber (informan) sangat penting, bagi 

peneliti dalam memberikan informasi. Narasumber ialah peranan dari 

seorang narasumber atau seorang informan dalam mengambil data yang 

akan digali dari orang-orang tertentu yang memiliki nilai dalam menguasai 

persoalan yang ingin diteliti dan mempunyai keahlian dalam berwawasan 

cukup.  Adapun narasumber penelitian penulis adalah masyarakat yang 

sedang berkunjung di Brastagi Supermarket dan menggunakan aplikasi 

pembayaran OVO di Brastagi Supermarket sebanyak 6 customer , seorang 

store manager Brastagi Supermarket di Manhattan Timessquare kota Medan 

.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

     Dalam melakukan kegiatan penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

1.Data Primer  

Sesuai istilahnya, data primer adalah data utama atau data pokok yang 

digunakan dalam penelitian. Data pokok dapat dideskripsikan sebagai jenis 

data yang diperoleh langsung dari tangan pertama subjek penelitian atau 

responden atau informan. Perkecualian pada riset kuantitatif. 

      Dengan pengertian tersebut kita bisa pahami bahwa pengumpulan data 

primer melibatkan kontak atau komunikasi langsung antara peneliti dan 

informan. Bagaimana bila data diperoleh melalui media komunikasi seperti 

telepon dan internet? Jika alat komunikasi tersebut hanya perperan sebagai 

transmisi data atau informasi, maka data tersebut tergolong data primer. 
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    Berbeda dengan data pokok, data sekunder adalah data pelengkap. Kata 

pelengkap di sini menyiratkan bahwa tanpa adanya data primer, penelitian 

bisa dianggap rendah kualitasnya karena datanya kurang lengkap 

1) Wawancara (interview) 

Yaitu percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung 

antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya. 

Wawancara dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan dari 

pewawancara kepada narasumber. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui 

tangan pertama, melainkan melalui tangan kedua, ketiga atau seterusnya. 

Perkecualian juga pada riset kuantitatif. Beberapa peneliti selalu 

mencontohkan dokumen seperti literatur atau naskah akademik, koran, 

majalah, pamflet, dan lain sebagainya sebagai data sekunder. 

Wajar saja karena dokumen biasanya ditulis oleh pihak ketiga, 

misalnya wartawan atau penulis naskah yang bukan merupakan informan 

penelitian, sehingga data yang digunakan dalam dokumen bukan dari 

tangan pertama. 

Menempatkan dokumen sebagai contoh data sekunder lumrah saja 

namun perlu diketahui bahwa hal itu belum tentu tepat karena tergantung 

penelitiannya. Misalnya, penelitian yang menggunakan desain riset 

analisis wacana, maka data dari dokumen yang dianalisis tidak tepat 

disebut data sekunder. Dengan kata lain, pendefinisian data sekunder harus 

mempertimbangkan desain penelitian yang digunakan. 

1) Pengamatan (Observasi) 

Yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung ke objek 

penelitian untuk mengamati secara dekat dengan masalah yang 

dihadapi. 

2) Penelitian kepustakaan (Library reserch) 
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Yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku tulisan 

yang mempunyai relevansi langsung dari masalah yang akan diteliti. 

3) Penelitian Lapangan (Field research) 

Yaitu penelitian yang didasarkan pada tinjauan langsung pada 

objek yang akan diteliti untuk mempermudah data-data primer. 

3.4 Teknik Analisis Data 

       Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2014:248) analisis data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting, apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.  

       Di pihak lain, analisis data kualitatif menurut Seiddel (Moleong, 

2014:248) proses berjalannya sebagai berikut : 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, mensistesiskan, 

membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. 

c. Berpikir, dengan membuat jalan kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum. 

       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis yaitu data yang disajikan berdasarkan fakta-

fakta yang saling berkaitan yang diambil sehingga memberi gambaran-

gambaran yang jelas kemudian ditarik kesimpulan. 

         Penganalisaan data kualitatif diawali dengan analisis berbagai data 

yang berhasil dihimpun dari lapangan penelitian. Data tersebut 

dikumpulkan baik melalui observasi, wawancara mendalam (indept 

interview) maupun berupa dokumen-dokumen penting yang mendukung 

penelitian. Keseluruhan data diklasifikasikan kedalam beberapa kategori-

kategori tertentu.  
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3.5 Teknik Pengolahan Data 

         Miles dan Huberman (Emzir, 2010) menyatakan bahwa terdapat 

tiga macam kegiatan analisis data kualitatif, yaitu: 

1.      Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti : komputer , 

dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi , 

maka peneliti merangkum, mengambil data yang penting, membuat 

kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang 

tidak penting dibuang. 

 

2.      Model Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 

mendisplaykan data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan 

dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sebagainya. Miles dan Huberman (1984) menyatakan : “the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the pas has 

been narative tex” artinya : yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat 

naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik, 

matriks, network (jejaring kerja). 
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Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 

ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 

lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu 

menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang 

masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama 

memasuki lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung 

data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti 

dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded 

adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang 

ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data 

yang terus menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh 

data selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang 

tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan 

akhir penelitian. 

 

3.      Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan 

memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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3.7 Lokasi Penelitian 

          Lokasi Penelitian adalah tempat yang berkaitan dengan sasaran 

atau permasalahan penelitian dan juga merupakan salah satu jenis sumber 

data yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti (Sutopo, 2006: 50).Tempat atau 

lokasi dalam penelitian ini adalah tempat yang dapat memberikan informasi 

bagi peneliti terkait dengan penelitian. Adapun yang menjadi lokasi 

penelitian dari penulis adalah.Brastagi Supermarket Di Manhattan 

Timessquare kota Medan lantai LG Mall Manhattan Jl  Gatot Subroto 

No.217, Sei Sikambing B, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera 

Utara .Alasan penulis memilih Brastagi Supermarket Manhattan 

dikarenakan menurut hasil pra riset dan oservasi penulis, banyak 

pengunjung menggunakan aplikasi sistem pembayaran OVO. 
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